BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil di lapangan tentang Pelaksanaan Konseling Individu
Dalam Membentuk Penyesuaian Sosial Bagi Anak Tunagrahita di SLB Pelita Hati
Panam Pekanbaru, dan berdasarkan analisis data dan penyajian data maka dapat di
ambil kesimpulan yaitu :

Pelaksanaan layanan konseling individu dalam membentuk penyesuaian
sosial di SLB Pelita Hati Panam Pekanbaru diantaranya adalah : Layanan
Orientasi (Tahap awal perkenalan masuk sekolah), Layanan Penempatan dan
Penyaluran (membantu anak untuk mengembangkan potensi, bakat, dan kondisi
dirinya secara sosial), Layanan Konseling Kelompok (Pemberian bantuan,
dorongan dan motivasi yang positive), Layanan Individu (Layanan yang
dilakukan berdua secara tatap muka),

Layanan tersebut dikembangkan dengan baik oleh guru, dan menjadikan
siswa diSLB Pelita Hati Panam Pekanbaru menjadi individu yang lebih baik, kuat

dan lebih bersemangat dalam belajar.

B. Saran
Adapun saran penulis pada penelitian tentang Pelaksanaan Layanan
Konseling Individu Dalam Membentuk Penyesuaian Sosial Bagi Anak

Tunagrahita diSLB Pelita Hati Panam Pekanbaru adalah:
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1. Diharapkan kepada guru untuk lebih mengembangkan potensi yang
dimilikinya kepada anak tunagrahita, agar anak Tunagrahita di SLB Pelita
Hati menjadi individu yang tidak mudah putus asa dalam mengahadapi
permasalahan yang di alaminya.

2. Diharapkan kepada guru untuk meningkatkan program-program yang
dapat meningkatkan skill dan kemampuan yang dimiliki oleh anak
Tunagrahita di SLB Pelita Hati Panam Pekanbaru, sehingga anak
Tunagrahita memiliki kemampuan yang baik untuk dikembangkan di

lingkungannya.



